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ABSTRACT 

 

Nani Fitriah : The Implementation Of Islamic Integration Model In Learning 

Mathematics To Improve Students’ Democratic Character 

(Experimental Study At The Eight Grade Students Of MTs NU 

Putri 3). 

Mathematics is not only as science that emphasize the cognitive ability, 

moreover in the attitude establishment and good behavior, while in learning 

mathematics teacher usually, only emphasizes cognitive ability and teacher 

seldom to pay attention about students’ so character is still low, on of them is 

students’ democratic character. Students’ democratic character is still low, it can 

be showed that they don’t ask to understand the lesson. So, it is needed the effort 

to improve studnts’ democratic character, that is implementation of Islamic 

Integration Model in liearning mathematics. 

The fuction of research are 1) to find out the students’ democratic 

character by using Islamic integration model in learning mathematics. 2) to find 

out the students’ democratic character without using Islamic integration model in 

learning mathematics. 3) to find out the implementation the Islamic integration 

model in learning mathematic on students’ democratic character better than the 

convensional model in learning mathematic. 

Variabel of this research is students’ democratic character, especially in 

learning mathematics with the theme tangent circle. The research method used is a 

quantitative method by using quasi eksperimental design. Techniques of 

collecting data of this research are attitude scale, observation, and interview. 

Population in this research is the eighth grade students’ of MTs NU Putri 3 Buntet 

Pesantren Cirebon Year 2014/2015 about 213 students. Sampel of the research is 

cluster random sampling, it can be done by choosing group of two class that is 

grade of VIII D as experimental class and grade of VIII E as control class. The 

analyisis data is using descriptive statistic and inferensia statistic. 

The result of this research can be concluded that 1) students’ democratic 

character in experimental class when learning mathematics by using Islamic 

integration model in the good categorization is showed by number of attitude 

scala is about 83%; 2) students’ democratic character in control class when 

learning mathematics without by using Islamic integration model in the good 

categorization is showed by number of attitude scala is about 68%; 3) 

descriptively, students’ democratic character experimental class tend to be higher 

than control class, but the statistical result not significant because the score of 

significant about 0,06. It shows not different of students’ democratic character 

learning mathematic by using Islamic integration model and conventional model 

significant standard     . 
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ABSTRAK 

 

Nani Fitriah : Implementasi Model Pembelajaran Matematika Berintegrasi Keislaman 

Dalam Meningkatkan Karakter Demokratis Siswa (Studi Eksperimen Pada 

Kelas VIII MTs NU Putri 3). 

 

 

Matematika tidak hanya dipandang sebagai ilmu yang mementingkan kemampuan 

kognitif, namun juga pembentukan karakter dan perilaku terpuji, sedangkan dalam 

pembelajaran matematika pada umumnya, guru hanya mementingkan kemampuan kognitif 

dan tidak memperhatikan karakter siswa sehingga terlihat rendahnya karakter siswa, salah 

satuya adalah karakter demokratis. Rendahnya karakter demokratis siswa terlihat dari siswa 

yang tidak mau bertanya dalam memahami materi. Oleh sebab itu, diperlukan upaya 

peningkatan karakter demokratis siswa salah satunya dengan menerapkan model pembelajran 

matematika berintegrasi keIslaman dalam belajar matematika.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui karakter demokratis siswa dalam 

pembelajaran matematika diintegrasikan keIslaman. 2) untuk mengetahui karakter demokratis 

siswa dalam pembelajaran matematika tanpa diintegrasikan keIslaman. 3) untuk mengetahui 

apakah penerapan model pembelajaran matematika berintegrasi keIslaman dapat menjadikan 

karakter demokratis siswa lebih baik dari pada menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah karakter demokratis siswa, 

khususnya dalam pembelajaran matematika dengan  pokok bahasan garis singgung lingkaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimental. Teknik pengumpulan datanya menggunakan skala sikap, lembar observasi dan 

wawancara. Populasi tersedia dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs NU Putri 3 

Buntet Pesantren Cirebon Tahun Ajaran 2014/2015 sebanyak 213 siswa.Teknik sampel dalam 

penelitian ini menggunakan cluster random sampling, yakni dengan melakukan pemilihan 

cluster/rombongan belajaran melalui undian sehingga didapat 2 kelas yaitu kelas VIII D 

(kelas eksperimen) dan kelas VIII E (kelas kontrol). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensia. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) karakter demokratis siswa kelas 

eksperimen yakni pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan keIslaman, dominan 

dalam kategori baik ditunjukkan oleh angka prosentase sebesar  83% ; 2) karakter demokratis 

siswa kelas kontrol yakni pembelajaran matematika tanpa diintegrasikan dengan keIslaman, 

dominan dalam kategori baik, ditunjukkan oleh angka prosentase sebesar 68%; 3) secara 

deskriptif, karakter demokratis pada kelas eksperimen cenderung lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol, namun  demikian, hasil uji hipotesis tidak signifikan karena didapat nilai signifikansi 

0,06. Ini artinya tidak ada perbedaan karakter demokratis siswa antara penerapan model 

pembelajaran matematika berintegrasi keIslaman dan penerapan pembelajaran konvensional, 

pada taraf signifikansi   . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini pendidikan karakter menjadi isu penting dalam sistem pendidikan yang 

ada di Indonesia. Upaya menghidupkan kembali pendidikan karakter ini merupakan 

amanat yang telah tertera dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3 menyebutkan bahwa: 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

demokratis serta bertanggung jawab (Rasyidin dkk, 2011: 219) 

 

Berbagai tindakan yang tidak baik justru dilakukan oleh kalangan pelajar, 

seperti kecurangan dalam menjawab soal, adanya tawuran, kurangnya peduli sosial, 

tidak menghargai pendapat orang lain. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang menitik 

beratkan pada suatu pendidikan yang mengarahkan manusia kedalam tatanan nilai. 

Pendidikan nilai bukan hanya berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan individu 

secara akademik dan moral (Koesoema, 2012: 24). Pendidikan nilai  ini jika 

dilaksanakan dengan baik maka akan dapat membantu individu agar dapat menjalani 

hidup lebih bermakna, bahkan kebermaknaan individu akan hidupnya ini dapat 

meningkatkan perbaikan dalam tatanan masyarakat. 

Pelaksanaan pendidikan di sekolah, tidak terlepas dari interaksi guru dan 

siswa. Guru dituntut untuk mencerdaskan siswa dan membentuk pribadi siswa 

menjadi siswa yang berakhlak baik. Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh guru 

yaitu menciptakan lingkungan kelas yang demokratis. Dalam hal ini guru melibatkan 

siswa dalam membuat keputuasan dan membagi tanggungjawab serta menjadikan 

kelas sebagai tempat yang baik untuk berkembang dan belajar (Saptono, 2011: 27). 

Selain lingkungan kelas materi pelajaranpun dapat membentuk karakter siswa. Salah 

satu materi yang dapat membentuk karakter siswa yaitu matematika. 
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Matematika merupakan pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan. 

Matematika juga berperan dalam membangun karakter positif siswa. Oleh karena itu 

guru matematika harus bisa membentuk karakter siswa mulai dari lingkungan kelas 

sampai materi yang diajarkan. Manurut Soedjadi yang dikutip oleh Suparni (2012), 

pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan untuk mencerdaskan siswa, tetapi 

juga menghasilkan siswa berkepribadian kritis dan berkarakter baik. Namun 

sayangnya, dalam pelaksanaan pembelajaran matematika sehari-hari di sekolah sibuk 

dengan aspek kognitif sehingga aspek afektif kurang diperhatikan, bahkan seolah-olah 

hanya sebagai formalitas saja dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 19 Januari 2015 

melalui wawancara dengan guru matematika didapatkan pernyataan bahwa dalam 

dalam proses kegiatan belajar mengajar terlihat siswa yang tidak mau bertanya pada 

guru atau teman untuk memahami materi matematika. Selain melakukan wawancara, 

peneliti melakukan observasi di kelas, ternyata benar apa yang dikatakan oleh guru, 

bahwa siswa tidak mau bertanya saat memahami materi. Dalam proses pembelajaran, 

guru tersebut masih menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga siswa 

merasa pembelajaran itu tidak bermakna dan menjadikan siswa malas untuk bertanya. 

Pembelajaran yang kurang bermakna boleh jadi karena guru hanya 

mengajarkan rumus-rumus matematika akan tetapi tidak menanamkan nilai-nilai sikap 

selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

dapat membantuk karakter siswa, misalnya adalah melalui pembelajaran matematika 

yang diintegrasikan dengan nilai keislaman. Nilai-nilai keIslaman dijadikan sebagai 

dasar dalam meningkatkan sikap siswa. Jika nilai keIslaman disisipkan dalam 

pembelajaran dan proses pembelajaran dilaksanakan dalam lembaga pendidikan Islam 

yaitu madrasah maka hal tersebut sangat berkaitan, sebab lembaga madrasah 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang memadukan antara ilmu agama dengan 

ilmu pengetahuan umum. Sehingga apabila di lembaga pendidikan islam dalam 

pembelajaran matematika dikaitan dengan nilai keislaman maka hal tersebut sangat 

cocok dan akan membuat siswa semangat dalam belajar matematika.   

Pembelajaran matematika diintegrasikan keislaman dapat dikatakan sebagai 

suatu pendekatan belajar mengajar yang melibatkan nilai-nilai keIslaman yang 

terkandung dalam materi matematika untuk memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran integratif 
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peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu melalui 

pengamatan langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang mereka 

pahami (Trianto, 2007: 53). 

Madrasah Tsanawiyah NU Putri 3 merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

memadukan antara nilai keIslaman dengan ilmu pengetahuan umum, sehingga 

didalam pembelajaran umum mungkin untuk menyisipkan nilai-nilai keIslaman. 

Pembelajaran umum yang diajarkan di sekolah salah satunya yaitu matematika. 

Pembelajaran matematika sangat penting dalam rangka pembentukan pribadi yang 

berkualitas. Oleh sebab itu, perlu adanya pembelajaran matematika yang mendorong 

siswa agar memiliki sikap terpuji.  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengkaji penelitian dengan tema “Implementasi Model Pembelajaran 

Matematika Berintegrasi Keislaman Dalam Meningkatkan Karakter Demokratis Siswa 

(Studi Eksperimen Pada Kelas VIII MTs Nu Putri 3 Buntet) “. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat ditemukan beberapa 

permasalah yaitu: 

1. Rendahnya sikap positif siswa dalam belajar matematika 

2. Kurangnya sarana prasana yang mendukung siswa untuk bersikap positf 

3. Perlu adanya variasi dalam pembelajaran di sekolah agar dapat membentuk 

siswa yang bersikap positif 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar terarah dan jelas dalam masalah yang akan diteliti, penulis memberikan 

batasan masalah yaitu : 

1. Model pembelajaran matematika berintegrasi KeIslaman adalah pembelajaran 

yang menyatu padukan antara pembelajaran matematika dengan nilai 

keIslaman. Nilai keIslaman dalam penelitian ini adalah nilai hablun minannas 

(hubungan seseorang dengan sesama manusia), yang tertera dalam QS Ali 

Imran ayat 159 adalah sebagai berikut: menggunakan musyawarah dalam 

memecahkan masalah,  melaksanakan hasil musyawarah dengan sungguh-

sungguh, dan meneladani sifat serta tindakan Rasulullah SAW.  

2. Pengaruh dari pembelajaran matematika berintegrasi keIslam yaitu membentuk 

karakter demokratis siswa. Karakter demokratis adalah bagian dari kepribadian 
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seseorang yang mendorong untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam demokrasi yaitu memiliki rasa tanggung jawab, 

menghormati sesama, toleransi, menghargai pendapat orang lain, bersikap 

terbuka, kesanggupan mengeluarkan pendapat, taat peraturan yang berlaku 

serta menjunjung nilai dan martabat kemanusiaan. 

3. Pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan nilai keIslaman dalam 

penelitian ini yaitu diterapkan pada pokok bahasan garis singgung lingkaran. 

4. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas VIII Semester II di MTs NU Putri 

3 Tahun Ajaran 2014/2015. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas maka ada beberapa pertanyaan yang diajukan 

atau dirumuskan penulis: 

1. Bagaimana karakter demokratis siswa dalam pembelajaran matematika 

diintegrasikan keIslaman? 

2. Bagaimana karakter demokratis siswa dalam pembelajaran matematika tanpa 

diintegrasikan keIslaman? 

3. Apakah penerapan  model  pembelajaran  matematika berintegrasi keIslaman 

dapat menjadikan karakter demokratis siswa lebih baik dari pada menggunakan 

model pembelajaran konvensional? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui karakter demokratis siswa dalam pembelajaran matematika 

diintegrasikan keIslaman. 

2. Mengetahui karakter demokratis siswa dalam pembelajaran matematika tanpa 

diintegrasikan keIslaman. 

3. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran matematika berintegrasi 

keIslaman dapat menjadikan karakter demokratis siswa lebih baik dari pada 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap semoga hasil penelitian dapat 

memberikan dampak positif dan manfaat konseptual pada proses pembelajaran 
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matematika. Selain itu, diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar matematika di MTs NU Putri 3. Kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi siswa yaitu lebih meningkatkan karakter demokratis siswa melalui 

pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan nilai keIslaman. 

2. Bagi guru yaitu memberikan alternatif model pembelajaran matematika 

berintegrasi keIslaman dalam meningkatkan karakter demokratis siswa. 

3. Bagi peneliti yaitu dapat memperoleh pengalaman secara langsung bagaimana 

penerapan pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan nilai 

keIslaman.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasrkan hasil temuan, pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan 

dan analisis data yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan beberapa hal berkaitan 

dengan penggunaan model pembelajaran matematika berintegrasikan keIslaman dan 

hasil skala sikap demokratis siswa sebagai jawaban atas perumusan masalah penelitian 

pada BAB sebelumnya, yakni sebagai berikut: 

1. Hasil skala sikap demokratis siswa kelas eksperimen yakni pembelajaran 

matematika yang diintegrasikan dengan keIslaman pada pokok bahasan garis 

singgung lingkaran, dominan dalam kategori baik, ditunjukkan oleh angka 

prosentase sebesar  83%. Dapat dilihat pada tabel 4.4. 

2. Hasil skala sikap demokratis siswa kelas kontrol yakni pembelajaran matematika 

tanpa diintegrasikan dengan keIslaman pada pokok bahasan garis singgung 

lingkaran, dominan dalam kategori baik, ditunjukkan oleh angka prosentase 

sebesar 68%. Dapat dilihat pada tabel 4.7. 

3. Secara deskriptif, sikap demokratis pada kelas eksperimen cenderung lebih tinggi 

dari pada kelas kontrol, namun demikian, hasil uji hipotesis tidak signifikan 

karena didapat nilai signifikansi 0,06. Ini artinya tidak ada perbedaan sikap 

demokratis siswa antara penerapan model pembelajaran matematika berintegrasi 

keIslaman dan penerapan pembelajaran konvensional, pada taraf signifikansi   . 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil penelitian yang diperolehselama 

melaksanakan penelitian di kelas VIII MTs NU Putri 3 Buntet Cirebon Semester II, 

saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Praktis 

Saran untuk praktis, adalah:  

a. Guru dapat menggunakan alternatif lain dalam hal melaksanakan pembelajaran 

agar dapat mengembangkan dan meningkatkan karakter demokratis siswa 

b. Penelitian ini menunujukkan hasil bahwa penerapan model pembelajaran 

matematika berintegrasi keIslaman tidak lebih baik dari pada model 

pembelajaran konvensional dalam hal karakter demokratis siswa. Oleh sebab 
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itu, model pembelajaran matematika berintegrasi keIslaman dapat 

dikembangkan dalam hal prestasi belajar siswa dan lainnya. 

2. Saran Lanjut 

Penelitian ini hanya terbatas dilakukan di MTs NU Putri 3 Buntet Pesantren 

Cirebon pada Tahun Ajaran 2014/2015 yang terbatas pada implementasi model 

matematika berintegrasi keislaman dan karakter demokratis siswa. Sasaran penelitian 

ini juga hanya terbatas pada siswa-siswi di MTs NU Putri 3 Buntet Pesantren Cirebon. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

melakukan penelitian bukan hanya pada pokok bahasan garis singgung lingkaran akan 

tetapi pada pokok bahasan lain. Selain itu, dapat pula dilakukan integrasi keislaman 

pada mata pelajaran yang lain seperti Fisika, Biologi, dan Kimia, sebab setiap mata 

pelajaran dapat diintegrasikan dengan nilai islam. Model pembelajran matematika 

beintegrasikan keislaman dapat dikembangkan kembali selain pada karakter 

demokratis siswa, seperti pada ilmu zakat, puasa dan mawaris. Dalam pengembangan 

model matematematika berintegrasikan keislaman dapat pula dilaksanakan pada setiap 

jenjang, seperti SMP/MTs, SMA/MA/SMK, atau perguruan tinggi. Wilayah penelitian 

dapat dilakukan lebih luas lagi selain di Sekolah Buntet Pesantren Cirebon, seperti 

melakukan penelitian di dua sekolah atau penelitian di sekolah yang berada dalam satu 

kecamatan. 
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